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cakupan pemberian ASI ekslusif menurut sirvei Dinas Kesehatan Kabupaten Semarang pada tahun 
2012 masih rendah ibu yang memberi ASI eksklusif hanya sebanyak 34,6% lebih rendah dari target 
nasional (80)%. PT. APAC memiliki 4.081 pekerja wanita, dengan total 5% yang melahirkan dan 
hanya 4% yang menyusui. kebijakan dari pemerintah mengenai peningkatan pemberian ASI eksklusif 
sudah ada, tetapi pelaksanaannya masih belum dilaksanakan sepenuhnya. tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian ASI eksklusif bagi pekerja di PT.APAC 
INTI CORPORA Kabupaten Semarang. implementasi kebijakan tersebut dalam instansi atau 
perusahaan dipengaruhi oleh faktor komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui indepth 
interview dan observasi. Responden atau subyek penelitian adalah kasie kesehatan dan keselamatan 
kerja PT. APAC sebagai informan utama, kasie promkes Dinas Kesehatan Kabupaten Semarang, Kasie 
Disnakertrans Kabupaten Semarang dan ibu yang bekerja selama masa menyusui sebagai informan 
triangulasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pelaksanaan pemberian ASI eksklusif di PT. APAC 
Kabupaten Semarang belum berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh faktor 1) komunikasi, 
kurangnya sosialisasi dari perusahaan kepada kepada seluruh pekerja di lingkungan perusahaan; 2) 
ketersediaan sumber daya dalam dana dimana belum ada dana untuk melaksanakan kebijakan 
pemberian ASI eksklusif, belum adanya petugas khusus ASI seperti tenaga konselor ASI yang ada 
diperusahaan; 3) sikap dan komitmen pelaksana kebijakan yang sudah mendukung pemberian ASI 
eksklusif di PT. APAC Kabupaten Semarang dengan adanya kesempatan waktu yang diberikan; 4) 
belum tersedianya SOP dan pelaksanaan koordinasi dengan setiap pimpinan unit terkait kebijakan 
pemberian ASI eksklusif di perusahaan tersebut. 
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